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Abstrak - Anggota POLRI di lingkungan Sekolah
Polisi Negara (SPN) Polda Kalimantan Timur
memiliki tanggung jawab yang besar dalam
pengawasan, pembinaan, dan pelatihan calon anggota
polisi, sehingga berpotensi mengalami tekanan kerja
yang berkepanjangan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui secara empiris pengaruh dukungan sosial
terhadap burnout pada anggota POLRI di Sekolah
Polisi Negara Polda Kalimantan Timur. Penelitian ini
melibatkan 122 anggota POLRI yang bertugas pada
bidang fungsional dan struktural di SPN Polda
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antara dukungan sosial terhadap burnout pada
anggota POLRI. Nilai koefisien korelasi sebesar R =
0,390 dengan arah hubungan negatif menunjukkan
bahwa semakin tinggi dukungan sosial yang diterima
anggota POLRI, maka semakin rendah tingkat
burnout yang dialami. Dukungan sosial memberikan
kontribusi  sebesar 15,2% terhadap burnout,
sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di
luar penelitian ini.
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PENDAHULUAN

Polisi merupakan bagian dari institusi negara yang memiliki fungsi penting
dalam memelihara keamanan dan ketertiban masyarakat, menegakkan hukum, serta
memberikan perlindungan, pengayoman, dan pelayanan kepada masyarakat.
Karakteristik pekerjaan kepolisian menempatkan anggota pada situasi kerja yang
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menuntut kesiapan fisik dan psikologis, tanggung jawab profesional, serta kemampuan
menghadapi tekanan pekerjaan secara berkelanjutan. Tekanan tersebut tidak hanya
berasal dari pelaksanaan tugas utama, tetapi juga dari tuntutan untuk menyelesaikan
pekerjaan secara cepat, tepat, efektif, dan efisien. Apabila tekanan pekerjaan
berlangsung dalam jangka panjang tanpa pemulihan psikologis yang memadai, kondisi
tersebut dapat meningkatkan risiko munculnya berbagai permasalahan psikologis,
salah satunya burnout.

Burnout merupakan kondisi psikologis yang berkembang sebagai respons
terhadap tekanan pekerjaan yang berlangsung secara berkepanjangan dan ditandai
oleh kelelahan emosional, depersonalisasi, serta menurunnya pencapaian pribadi
(Maslach & Leiter, 2016). Burnout tidak hanya berkaitan dengan kondisi kelelahan
individu, tetapi juga dapat berdampak pada motivasi, keterlibatan dalam pekerjaan,
dan pelaksanaan tugas. Pada profesi kepolisian, burnout menjadi penting untuk
diperhatikan karena anggota menghadapi tuntutan pekerjaan yang tinggi, tekanan
yang berkelanjutan, serta situasi kerja yang dapat berubah sesuai dengan
karakteristik tugas yang dijalankan. Penelitian Raisia dan Barus (2025) menunjukkan
bahwa burnout ditemukan pada anggota kepolisian, dengan sebagian besar responden
berada pada kategori sedang. Temuan tersebut menunjukkan bahwa burnout
merupakan fenomena yang relevan dalam konteks pekerjaan kepolisian.

Meskipun profesi kepolisian secara umum memiliki tuntutan pekerjaan yang
tinggi, karakteristik pekerjaan anggota Polri tidak sepenuhnya seragam karena
dipengaruhi oleh unit dan lingkungan tempat anggota menjalankan tugas. Salah satu
lingkungan kerja yang memiliki karakteristik khusus adalah Sekolah Polisi Negara
(SPN). Anggota Polri yang bertugas di SPN tidak hanya menjalankan fungsi
administratif atau kepolisian, tetapi juga terlibat dalam pengawasan, pembinaan,
pendisiplinan, dan pelatihan calon anggota Polri. Tanggung jawab tersebut
dilaksanakan dalam lingkungan yang menuntut kedisiplinan tinggi serta pengawasan
terhadap siswa secara berkelanjutan. Selain itu, aktivitas kerja yang relatif rutin dan
berulang dapat menimbulkan kejenuhan apabila tidak disertai variasi aktivitas
maupun kesempatan pemulihan psikologis yang memadai. Pada periode tertentu,
seperti pelantikan siswa atau kegiatan yang melibatkan kunjungan pejabat, intensitas
pekerjaan juga dapat meningkat. Karakteristik tersebut menunjukkan bahwa tuntutan
pekerjaan anggota Polri di SPN memiliki kekhasan yang perlu dipertimbangkan dalam
memahami munculnya burnout.

Kondisi tersebut juga ditemukan pada anggota Polri di SPN Polda Kalimantan
Timur. Berdasarkan studi pendahuluan melalui wawancara yang dilakukan pada 30
Januari 2026, ditemukan indikasi burnout pada anggota yang bertugas pada bidang
struktural maupun fungsional. Pada aspek kelelahan emosional, anggota
mengungkapkan adanya kelelahan secara psikologis akibat aktivitas yang dilakukan
secara berulang dan monoton. Pada aspek depersonalisasi, ditemukan kecenderungan
membatasi interaksi dengan lingkungan kerja ketika mengalami kelelahan. Sementara
itu, pada aspek penurunan pencapaian pribadi, terdapat anggota yang mengungkapkan
menurunnya dorongan untuk mencapai prestasi kerja dibandingkan dengan
sebelumnya. Temuan awal tersebut menunjukkan adanya pengalaman psikologis yang
sesuai dengan karakteristik burnout pada anggota Polri di SPN Polda Kalimantan
Timur.
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Burnout merupakan fenomena yang bersifat multifaktorial dan dapat
dipengaruhi oleh berbagai faktor individual maupun lingkungan kerja. Purwaningrum
et al. (2024) menunjukkan bahwa burnout berkaitan dengan sejumlah faktor, seperti
tuntutan pekerjaan, kondisi organisasi, strategi coping, serta karakteristik individu.
Dengan demikian, memahami burnout pada anggota Polri tidak cukup hanya dengan
melihat tuntutan pekerjaan, tetapi juga perlu mempertimbangkan sumber daya
psikososial yang dapat membantu individu menghadapi tuntutan tersebut. Salah satu
sumber daya psikososial yang relevan adalah dukungan sosial. Dukungan sosial
mencakup dukungan emosional, instrumental, informasi, dan jaringan sosial yang
dapat diperoleh individu dari atasan, rekan kerja, keluarga, maupun lingkungan sosial
lainnya (Sarafino & Smith, 2011). Dukungan tersebut dapat membantu individu
menghadapi tekanan pekerjaan, meningkatkan kemampuan coping, serta mengurangi
dampak psikologis dari stres yang berlangsung secara berkelanjutan.

Sejumlah penelitian sebelumnya telah menunjukkan keterkaitan antara
dukungan sosial dan burnout pada berbagai konteks pekerjaan. Rizqi dan Riyanto
(2021) mengkaji dukungan sosial dan job burnout pada anggota kepolisian di
Polrestabes Bandung. Penelitian Arifah dan Rinaldi (2024) menemukan hubungan
negatif antara dukungan sosial dan burnout pada petugas keamanan Lembaga
Pemasyarakatan Kelas IIB Pariaman. Sementara itu, Shahwan et al. (2024)
menunjukkan bahwa dukungan sosial dapat berperan sebagai faktor protektif terhadap
burnout pada pekerjaan dengan tuntutan psikologis yang tinggi. Dalam konteks
kepolisian, Baek et al. (2022) juga menunjukkan keterkaitan dukungan sosial dari
atasan, rekan kerja, dan keluarga dengan occupational stress dan burnout pada
anggota kepolisian. Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa dukungan sosial
merupakan salah satu faktor psikososial yang relevan dalam memahami burnout,
termasuk pada pekerjaan kepolisian.

Namun demikian, penelitian-penelitian tersebut belum memberikan gambaran
yang secara spesifik menjelaskan keterkaitan dukungan sosial dan burnout pada
anggota Polri yang bekerja di lingkungan institusi pendidikan kepolisian, khususnya
Sekolah Polisi Negara (SPN). Penelitian pada anggota kepolisian sebelumnya
dilakukan dalam konteks satuan kepolisian umum, sedangkan SPN memiliki
karakteristik pekerjaan yang berbeda karena anggota tidak hanya menjalankan fungsi
kepolisian, tetapi juga bertanggung jawab terhadap pengawasan, pembinaan,
pendisiplinan, dan pelatihan calon anggota Polri secara berkelanjutan. Dengan
demikian, temuan mengenai dukungan sosial dan burnout pada anggota kepolisian
secara umum belum secara langsung menjelaskan bagaimana kedua variabel tersebut
berkaitan pada anggota Polri yang bekerja dalam lingkungan SPN. Kesenjangan
konteks tersebut menjadi penting karena karakteristik pekerjaan SPN dapat
membentuk pengalaman tekanan kerja dan kebutuhan dukungan sosial yang berbeda
dibandingkan dengan anggota yang bertugas pada unit kepolisian lainnya.

Kesenjangan tersebut menjadi semakin penting untuk dikaji pada SPN Polda
Kalimantan Timur karena studi pendahuluan yang dilakukan pada 30 Januari 2026
menemukan indikasi burnout pada anggota Polri bidang struktural maupun
fungsional. Indikasi tersebut terlihat dalam bentuk kelelahan emosional akibat
aktivitas yang berulang dan monoton, kecenderungan membatasi interaksi ketika
mengalami kelelahan, serta menurunnya persepsi terhadap pencapaian kerja. Namun,
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studi pendahuluan tersebut belum menjelaskan faktor psikososial yang berkaitan
dengan kondisi burnout tersebut. Oleh karena itu, terdapat kebutuhan untuk menguji
secara empiris apakah dukungan sosial berkaitan dengan tingkat burnout pada
anggota Polri yang bertugas di SPN Polda Kalimantan Timur.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, kebaruan penelitian ini terletak pada fokus
kontekstualnya, yaitu menguji peran dukungan sosial sebagai sumber daya psikososial
dalam memahami burnout pada anggota Polri yang bekerja di lingkungan institusi
pendidikan kepolisian, khususnya SPN Polda Kalimantan Timur. Penelitian in1 tidak
sekadar menambahkan dukungan sosial sebagai variabel baru, tetapi menempatkan
dukungan sosial dalam karakteristik pekerjaan SPN yang meliputi pengawasan dan
pembinaan calon anggota Polri, tuntutan kedisiplinan, rutinitas pekerjaan, serta
tanggung jawab terhadap proses pembentukan profesionalisme calon anggota Polri.
Dengan melibatkan anggota Polri pada bidang struktural dan fungsional, penelitian ini
memberikan bukti empiris yang lebih spesifik mengenai keterkaitan dukungan sosial
dan burnout dalam konteks lingkungan pendidikan kepolisian.

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya penting untuk menguji hubungan
antara dukungan sosial dan burnout, tetapi juga untuk memperluas pemahaman
mengenai faktor psikososial yang berkaitan dengan burnout pada anggota Polri dalam
lingkungan kerja yang memiliki karakteristik khusus. Hasil penelitian diharapkan
dapat memberikan kontribusi teoritis terhadap kajian burnout pada profesi kepolisian,
khususnya dalam konteks institusi pendidikan kepolisian, serta memberikan dasar
empiris bagi institusi dalam mempertimbangkan dukungan sosial sebagai salah satu
sumber daya psikososial dalam upaya pencegahan dan pengelolaan burnout.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh dukungan sosial terhadap burnout pada anggota Polri yang bertugas pada
bidang struktural dan fungsional di Sekolah Polisi Negara Polda Kalimantan Timur.
Secara khusus, penelitian ini menguji apakah dukungan sosial memiliki pengaruh
terhadap tingkat burnout pada anggota Polri di lingkungan SPN Polda Kalimantan
Timur.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian, yaitu pendekatan penelitian
yang berlandaskan pada filsafat positivisme dan diterapkan pada populasi atau sampel
tertentu. Pendekatan ini dikenal sebagai pendekatan ilmiah yang dilakukan secara
sistematis dalam mengkaji fenomena serta hubungan antarvariabel. Pengumpulan
data dilakukan dalam bentuk data statistic yang dianalisis untuk menguji hipotesis
yang telah dirumuskan, dengan tujuan mengetahui ada atau tidaknya pengaruh antara
variable X dan variable Y (Sugiyono, 2019).

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional.
Pendekatan kuantitatif digunakan untuk memperoleh data dalam bentuk angka yang
selanjutnya dianalisis secara statistik untuk menguji hubungan antara dukungan
sosial sebagai variabel independen dan burnout sebagai variabel dependen. Analisis
data menggunakan regresi linear sederhana untuk mengetahui arah dan besarnya
kontribusi dukungan sosial terhadap burnout pada anggota POLRI di Sekolah Polisi
Negara (SPN) Polda Kalimantan Timur. Pengolahan data dilakukan menggunakan
program SPSS 26 for Windows. Model regresi linear sederhana yang digunakan dalam
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penelitian ini adalah \(Y =a + bX + e\), dengan Y sebagai burnout, X sebagai dukungan
sosial, a sebagai konstanta, b sebagai koefisien regresi, dan e sebagai error. Sebelum
pengujian hipotesis dilakukan, data terlebih dahulu melalui uji prasyarat berupa uji
normalitas dan uji linearitas.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh anggota POLRI yang bertugas pada
bidang struktural dan fungsional di SPN Polda Kalimantan Timur yang berjumlah 122
orang. Pengambilan sampel dilakukan menggunakan teknik nonprobability sampling
dengan metode sampling jenuh, yaitu seluruh anggota populasi dijadikan sebagai
sampel penelitian. Dengan demikian, jumlah responden yang terlibat dalam penelitian
ini sebanyak 122 anggota POLRI yang bertugas di SPN Polda Kalimantan Timur.

Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner dengan skala Likert
empat pilihan respons, yaitu Sangat Tidak Setuju (STS) dengan skor 1, Tidak Setuju
(TS) dengan skor 2, Setuju (S) dengan skor 3, dan Sangat Setuju (SS) dengan skor 4.
Penelitian ini menggunakan dua instrumen, yaitu skala burnout dan skala dukungan
sosial. Skala burnout diadaptasi dari Widhianingtanti dan van Luijtelaar (2022) yang
didasarkan pada konsep Maslach dan Leiter (2016), dengan tiga aspek yaitu kelelahan
emosional, depersonalisasi, dan penurunan pencapaian pribadi. Skala burnout terdiri
atas 22 item. Sementara itu, skala dukungan sosial mengacu pada aspek yang
dikemukakan oleh Sarafino dan Smith (2011), yaitu dukungan emosional, dukungan
instrumental, dukungan informasi, dan dukungan jaringan sosial. Skala dukungan
sosial terdiri atas 12 item, dengan masing-masing aspek direpresentasikan oleh tiga
item. Blueprint instrumen yang terdapat dalam dokumen penelitian menunjukkan
total 12 item tersebut terbagi ke dalam empat aspek dukungan sosial

Pengujian validitas dan reliabilitas instrumen dilakukan untuk memastikan
kelayakan alat ukur yang digunakan dalam penelitian. Uji validitas dilakukan
menggunakan corrected item-total correlation dengan kriteria item dinyatakan valid
apabila memiliki koefisien korelasi > 0,30. Berdasarkan pengujian pada 122 responden,
skala burnout yang terdiri atas 22 item memiliki nilai corrected item-total correlation
sebesar 0,329-0,810, sehingga seluruh item dinyatakan wvalid. Uji reliabilitas
menunjukkan nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,955 pada 22 item. Output M Irsyafflie
Roesul Pada skala dukungan sosial yang terdiri atas 12 item, nilai corrected item-total
correlation berada pada rentang 0,454—-0,709 sehingga seluruh item dinyatakan valid,
sedangkan nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,915 menunjukkan bahwa instrumen
memiliki konsistensi internal yang baik.

Analisis data dilakukan menggunakan regresi linear sederhana. Sebelum
analisis regresi, dilakukan uji normalitas dan linearitas sebagai uji prasyarat analisis.
Uji normalitas menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test dan diperoleh
nilai signifikansi sebesar 0,172 > 0,05, sehingga data dinyatakan berdistribusi normal.
1804. Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui pola hubungan antara dukungan
sosial dan burnout dan diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,066 > 0,05, sehingga
hubungan kedua variabel dinyatakan linear. Pengujian hipotesis selanjutnya
dilakukan melalui regresi linear sederhana dengan taraf signifikansi 5% (a = 0,05)
untuk mengetahui signifikansi hubungan, arah koefisien regresi, dan besarnya
kontribusi dukungan sosial terhadap burnout.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Seluruh subjek dalam penelitian ini berjumlah 122 anggota POLRI di Sekolah
Polisi Negara Polda Kalimantan Timur. Selanjutnya distribusi subjek penelitian
sebagai berikut:
Tabel 1. Distribusi Subjek Penelitian Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Presentase
Laki-Laki 111 91%
Perempuan 11 9%
Jumlah 122 100%

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa karakteristik subjek
penelitian berdasarkan jenis kelamin berjumlah 122 Anggota POLRI, paling banyak
berjenis kelamin laki-laki yaitu sebanyak 111 Anggota POLRI (91%) dan perempuan
sebanyak 11 Anggota POLRI (9%).

Tabel 2. Distribusi Subjek Penelitian Kategori Bidang

Kategori Jumlah Presentase
Fungsional 35 28,7%
Struktural 87 71,3%
Jumlah 122 100%

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa karakteristik subjek
penelitian kategori bidang menunjukkan bahwa anggota POLRI dengan kategori
bidang struktural lebih banyak yaitu sebanyak 87 responden (71,3%), sedangkan
kategori bidang fungsional sebanyak 35 responden (28,7%).

Kategorisasi variabel burnout dilakukan berdasarkan norma hipotetik dengan
menggunakan nilai mean hipotetik dan standart devisiation hipotetik. Menurut Azwar
(2012), kategorisasi dapat dilakukan dengan membagi skor ke dalam beberapa
kelompok berdasarkan distribusi hipotetik skor alat ukur. Skala burnout dalam
penelitian ini terdiri dari 22 aitem dengan rentang skor 1 sampai 4, sehingga diperoleh
skor minimum hipotetik sebesar 22 dan skor maksimum hipotetik sebesar 88.
Berdasarkan perhitungan tersebut diperoleh nilai mean hipotetik sebesar 55 dan
standart deviation hipotetik sebesar 11. Selanjutnya, kategorisasi burnout dibagi
menjadi tiga kategori yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Kategori rendah berada pada
skor dibawah 44, kategori sedang berada pada rentang skor 44 sampai kurang dari 66,
sedangkan kategori tinggi berada pada skor 66 atau lebih.

Tabel 3. Kategori Skala Burnout

Interval Skor Kategori F %
X<M-1SD X <44 Rendah 0 0%
M-1SD<X<M+ 1SD 44 < X<66 Sedang 40 32.8%
X>M+ 1SD X>66 Tinggi 82 67.2%
Total 122 100%

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh hasil bahwa sebanyak 82 responden (67,2%)
memiliki burnout pada kategori tinggi, 40 responden (32,8%) berada pada kategori
sedang, dan tidak terdapat responden pada kategori rendah. Berdasarkan kategori di
atas, dapat disimpulkan bahwa mayoritas anggota POLRI dalam penelitian ini
memiliki tingkat burnout yang tinggi.

Kategorisasi variabel dukungan sosial dilakukan berdasarkan norma hipotetik
dengan menggunakan nilai mean hipotetik dan standart deviation hipotetik. Skala

Pengaruh Dukungan Sosial terhadap Burnout pada Anggota Polri di Sekolah Polisi Negara Polda

Kalimantan Timur | 1333



Roesul et al. 10.60126/maras.v4i13.1804

dukungan sosial dalam penelitian ini terdiri dari 12 aitem dengan rentang skor 1
sampali 4, sehingga diperoleh skor minimum hipotetik sebesar 12 dan skor maksimum
hipotetik sebesar 48. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai mean hipotetik
sebesar 30 dan standart deviation hipotetik sebesar 6. Selanjutnya, kategorisasi
dukungan sosial dibagi menjadi tiga kategori yaitu rendah, sedang, dan tinggi.
Kategorisasi rendah berada pada skor dibawah 24, kategorisasi sedang berada pada
rentang skor 24 sampai kurang dari 36, sedangkan kategori tinggi berada pada skor 36
atau lebih.
Tabel 4. Kategori Skala Dukungan Sosial

Interval Skor Kategori F %
X<M-1SD X <24 Rendah 77 63%
M-1SD<X<M+1SD 24< X<36 Sedang 38 31,1%
X>M+ 1SD X>36 Tinggi 7 5,7%
Total 122 100%

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh hasil bahwa sebanyak 77 responden (63%)
memiliki dukungan sosial pada kategori rendah, 38 responden (31,1%) berada pada
kategori sedang, dan 7 responden (5,7%) berada pada kategori tinggi. Berdasarkan
kategori tersebut dapat disimpulkan bahwa mayoritas anggota POLRI dalam
penelitian ini memiliki tingkat dukungan sosial yang rendah.

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang digunakan
berdistribusi normal atau tidak. Data yang diuji adalah sebaran data pada skala
burnout dan dukungan sosial. Uji normalitas data penelitian ini dianalisis
menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov 7est dengan bantuan SPSS 26
Windows.

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas
Variabel P a Interpretasi
Dukungan Sosial — Burnout 0.172 0.05 Berdistribusi Normal

Berdasarkan hasil pengujian One-Sample Kolmogorov-Smirnov  7est
menunjukkan bahwa variabel dukungan sosial dan burnout diperoleh nilai signifikansi
sebesar 0,172 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data penelitian berdistribusi
normal.

Uji linieritas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan secara
linieritas antara variabel bebas dan terikat. Adapun kaidah yang digunakan dalam uji
linieritas adalah jika nilai Sig. > 0,05 maka hubungan dinyatakan linier dan apabila
Sig. < 0,05 maka hubungan dinyatakan tidak linier. Uji linieritas dalam penelitian ini
menggunakan bantuan program SPSS 26 Winsdows.

Tabel 6. Uji Linearitas
Variabel F Sig Keterangan
Dukungan Sosial — Burnout 1.482 0.066 Linear

Berdasarkan hasil uji linieritas diketahui bahwa antara dukungan sosial dengan
burnout mempunyai nilai signifikansi sebesar 0,066 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan
bahwa hubungan kedua variabel bersifat linear.

Pengaruh dukungan sosial (X) terhadap burnout (Y) dapat dilihat dengan
menggunakan analisis regresi linear sederhana yang dibantu dengan SPSS 26 for
Windows. Detail hasil uji regresi linear sederhana dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 7. Hasil Uji Hipotesis

Variabel B Std. Error Beta t Sig.
47,006 2,135 — 22,022 <0,001
-0,104 0,023 -0,390 -4,633 <0,001

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai koefisien regresi sebesar -0,104
dengan nilai t sebesar -4,633 dan signifikansi p < 0,001. Nilai koefisien yang bernilai
negatif menunjukkan adanya arah hubungan negatif antara variabel dalam model,
yaitu peningkatan skor pada variabel prediktor berkaitan dengan penurunan skor pada
variabel yang diprediksi. Nilai Beta terstandar sebesar -0,390 menunjukkan arah
hubungan yang sama dengan koefisien regresi tidak terstandar.

Nilai konstanta sebesar 47,006 dengan Std. Error sebesar 2,135, nilai t sebesar
22,022, dan signifikansi p < 0,001 menunjukkan nilai variabel dependen yang
diprediksi ketika nilai variabel prediktor berada pada titik nol. Dengan demikian,
berdasarkan output regresi yang tersedia, persamaan regresinya adalah: Y = 47,006 —
0,104X

Hasil tersebut menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu unit pada skor
variabel prediktor dalam model secara statistik berkaitan dengan penurunan sebesar
0,104 unit pada skor variabel dependen. Nilai signifikansi p < 0,001 menunjukkan
bahwa koefisien regresi tersebut signifikan secara statistik.

Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan statistik antara dukungan
sosial dan burnout pada anggota POLRI yang bertugas di Sekolah Polisi Negara (SPN)
Polda Kalimantan Timur. Hasil analisis menunjukkan adanya hubungan negatif yang
signifikan antara kedua variabel, dengan koefisien korelasi sebesar R = 0,390 dan nilai
signifikansi p < 0,001. Arah negatif menunjukkan bahwa skor dukungan sosial yang
lebih tinggi berkaitan dengan skor bAurnout yang lebih rendah. Temuan ini
menunjukkan bahwa dukungan sosial merupakan salah satu sumber daya psikososial
yang berkaitan dengan kondisi burnout anggota POLRI di lingkungan SPN.

Temuan tersebut perlu dipahami dalam konteks karakteristik pekerjaan di SPN.
Anggota POLRI yang bertugas di lingkungan pendidikan kepolisian tidak hanya
menjalankan fungsi administratif, tetapi juga berhadapan dengan tuntutan
kedisiplinan, pengawasan, pembinaan, serta tanggung jawab dalam proses pendidikan
dan pembentukan calon anggota POLRI. Pekerjaan yang dilakukan secara berulang
dan membutuhkan konsistensi dalam menjalankan aturan dapat menjadi sumber
tekanan apabila berlangsung dalam jangka panjang. Hasil wawancara awal yang
dilakukan dalam penelitian juga menunjukkan adanya indikasi kelelahan psikologis,
kecenderungan membatasi interaksi di lingkungan kerja, serta menurunnya motivasi
pencapaian kerja pada sebagian anggota.

Dalam kondisi tersebut, dukungan sosial dapat berfungsi sebagai sumber daya
yang membantu individu menghadapi tuntutan pekerjaan. Dukungan dari atasan dan
rekan kerja dapat memberikan bantuan langsung ketika individu menghadapi
kesulitan dalam menjalankan tugas, sedangkan dukungan emosional dapat
memberikan rasa dihargai, dipahami, dan tidak menghadapi tekanan pekerjaan
seorang diri. Dukungan informasi juga dapat membantu individu memperoleh saran
atau umpan balik ketika menghadapi persoalan pekerjaan. Dengan demikian,

Dukungan sosial - Burnout
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dukungan sosial tidak hanya berkaitan dengan keberadaan hubungan interpersonal,
tetapi juga dengan tersedianya sumber daya yang dapat membantu individu mengelola
tuntutan pekerjaan.

Hubungan negatif yang ditemukan dalam penelitian ini dapat dipahami melalui
mekanisme coping terhadap stres kerja. Ketika anggota POLRI memperoleh dukungan
dari lingkungan sosialnya, tuntutan pekerjaan berpotensi dipersepsikan sebagai
sesuatu yang lebih dapat dihadapi karena individu memiliki sumber daya interpersonal
untuk meminta bantuan, memperoleh informasi, dan mendapatkan penguatan
emosional. Sebaliknya, keterbatasan dukungan sosial dapat membuat individu
menghadapi tuntutan pekerjaan dengan sumber daya psikologis yang lebih terbatas.
Dalam jangka panjang, kondisi tersebut dapat berkaitan dengan meningkatnya
kelelahan emosional dan munculnya karakteristik burnout lainnya.

Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki
skor dukungan sosial pada kategori rendah, sementara sebagian besar responden
memiliki skor burnout pada kategori tinggi. Pola deskriptif tersebut memberikan
konteks penting terhadap hasil regresi. Namun demikian, kedua temuan tersebut tidak
dapat ditafsirkan sebagai bukti bahwa rendahnya dukungan sosial secara langsung
menyebabkan tingginya burnout, karena penelitian ini menggunakan desain
kuantitatif non-eksperimental dengan pengukuran pada satu periode. Keduanya
menunjukkan pola statistik yang konsisten dengan adanya hubungan negatif antara
dukungan sosial dan burnout.

Hasil penelitian ini memiliki kesesuaian dengan penelitian terdahulu, tetapi
terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan. Rizqi dan Riyanto (2021), misalnya,
meneliti anggota Satsabhara Polrestabes Bandung dan menunjukkan bahwa dukungan
sosial berkaitan dengan kemampuan anggota menghadapi tantangan pekerjaan
kepolisian serta memberikan dampak positif terhadap kinerja. Temuan tersebut
memberikan konteks bahwa dukungan sosial dapat menjadi sumber daya penting
dalam menghadapi tuntutan pekerjaan kepolisian.

Sementara itu, Arifah dan Rinaldi (2024) melaporkan hubungan negatif yang
signifikan antara dukungan sosial dan burnout. Artinya, semakin tinggi dukungan
sosial yang diterima individu, semakin rendah burnout yang dilaporkan. Temuan
penelitian saat ini memperlihatkan pola hubungan yang serupa, tetapi memberikan
konteks yang berbeda karena responden merupakan anggota POLRI yang bekerja di
lingkungan institusi pendidikan kepolisian, yaitu SPN Polda Kalimantan Timur.

Penelitian Shahwan et al. (2024) juga memberikan perspektif yang relevan
dengan menunjukkan bahwa dukungan sosial berkaitan dengan proses pemulihan
psikologis dan penurunan kelelahan emosional pada pekerjaan dengan tuntutan tinggi.
Perspektif tersebut membantu menjelaskan mengapa dukungan sosial dapat berkaitan
dengan burnout: dukungan sosial dapat menjadi salah satu sumber daya yang
membantu individu melakukan pemulihan psikologis setelah menghadapi tuntutan
pekerjaan.

Pada konteks kepolisian secara lebih khusus, penelitian Baek dan kolega yang
dicantumkan dalam naskah menunjukkan bahwa dukungan dari atasan, rekan kerja,
dan keluarga berkaitan dengan occupational stress dan burnout pada anggota
kepolisian. Temuan tersebut memperkuat relevansi dukungan sosial dalam profesi
kepolisian, tetapi penelitian pada anggota POLRI di SPN Polda Kalimantan Timur
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memberikan konteks yang lebih spesifik karena karakter pekerjaan di institusi
pendidikan kepolisian memiliki tuntutan yang tidak sepenuhnya sama dengan fungsi
kepolisian operasional.

Nilai R? = 0,152 menunjukkan bahwa dukungan sosial menjelaskan 15,2%
variasi skor burnout dalam model penelitian ini. Dengan kata lain, variasi burnout
yang berkaitan dengan dukungan sosial sebesar 15,2%, sedangkan sekitar 84,8%
variasi lainnya berkaitan dengan faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan dalam
model penelitian ini. Faktor tersebut secara teoritis dapat mencakup beban kerja,
tuntutan organisasi, tekanan tugas, konflik pekerjaan, kualitas kepemimpinan,
strategi coping, karakteristik individu, maupun faktor lingkungan kerja lainnya.
Karena faktor-faktor tersebut tidak diukur dalam penelitian ini, kontribusinya tidak
dapat ditentukan secara empiris dari penelitian sekarang.

Besarnya R? tersebut juga menunjukkan bahwa dukungan sosial merupakan
salah satu variabel yang berkaitan dengan burnout, bukan satu-satunya penjelas
burnout. Oleh karena itu, hasil penelitian tidak tepat apabila ditafsirkan bahwa
peningkatan dukungan sosial dengan sendirinya akan menghilangkan burnout.
Temuan yang lebih tepat adalah bahwa variasi dukungan sosial memiliki hubungan
statistik dengan variasi burnout pada responden penelitian.

Secara praktis, temuan ini memberikan indikasi bahwa dukungan sosial di
lingkungan SPN layak diperhatikan sebagai salah satu aspek dalam upaya menjaga
kondisi psikologis anggota. Dukungan dapat berasal dari hubungan dengan atasan,
rekan kerja, maupun keluarga dan dapat diwujudkan melalui komunikasi yang
terbuka, pemberian umpan balik, bantuan ketika menghadapi kesulitan pekerjaan,
serta kesempatan untuk memperoleh dukungan interpersonal. Namun, mengingat
masih terdapat 84,8% variasi burnout yang tidak dijelaskan oleh model, upaya
pengelolaan burnout sebaiknya tidak hanya berfokus pada dukungan sosial, tetapi juga
mempertimbangkan faktor pekerjaan dan organisasi lainnya.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa dukungan sosial
berpengaruh secara signifikan terhadap burnout pada anggota POLRI dengan arah
pengaruh negatif. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi dukungan sosial yang
diterima, maka semakin rendah tingkat burnout yang dialami. Sebaliknya, semakin
rendah dukungan sosial yang diterima, maka semakin tinggi tingkat burnout. Temuan
ini menunjukkan bahwa dukungan sosial memiliki peran penting dalam membantu
anggota POLRI menghadapi berbagai tekanan dan tuntutan pekerjaan yang berpotensi
menimbulkan burnout.

Berdasarkan temuan tersebut, anggota POLRI diharapkan dapat membangun
dan mempertahankan hubungan sosial yang positif dengan keluarga, rekan kerja,
maupun atasan sebagai sumber dukungan dalam menghadapi tekanan pekerjaan.
Instansi juga diharapkan dapat menciptakan lingkungan kerja yang kondusif dan
suportif melalui komunikasi yang terbuka, dukungan antaranggota, penghargaan
terhadap kinerja, serta upaya peningkatan kesejahteraan psikologis anggota. Bagi
peneliti selanjutnya, penelitian dapat dikembangkan dengan mempertimbangkan
faktor lain yang berpotensi memengaruhi burnout, seperti beban kerja, stres kerja,
strategi coping, dan iklim organisasi. Penelitian selanjutnya juga dapat menggunakan
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metode campuran (mixed methods) maupun pendekatan intervensi untuk memperoleh
pemahaman yang lebih komprehensif serta mengembangkan strategi yang efektif
dalam mencegah dan menurunkan burnout pada anggota POLRI.
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